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RINGKASAN 

Self compacting concrete atau disebut SCC merupakan inovasi beton untuk 

mengatasi solusi dari proses pengecoran dan pemadatan yang sulit terutama saat 

diaplikasikan pada beton dengan tulangan yang rapat. Komposisi SCC 

menggunakan kadar semen yang cukup banyak dibanding beton konvensional 

agar dapat mencapai flow yang disyaratkan, sehingga perlu adanya  substitusi 

untuk menguranginya. Penelitian mengenai SCC mengalami perkembangan untuk 

mengurangi kadar semen, salah satunya pemanfaatan limbah kaca sebagai 

substitusi semen. SCC yang dipengaruhi oleh proses pengecoran dan perawatan, 

namun di lapangan perawatan sering diabaikan. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh serbuk botol kaca sebagai substitusi semen terhadap 

karakteristik workability SCC dan kuat tekan beton tanpa perawatan (non curing). 

Variasi serbuk botol kaca yang digunakan sebesar 0%;2,5%; 7,5%; 12,5%; dan 

17,5%. Hasil pengujian beton segar menunjukkan bahwa peningkatan penggunaan 

serbuk botol kaca membuat workability SCC mengalami penurunan, namun masih 

memenuhi syarat. Hasil pengujian slump flow pada persentase serbuk botol kaca 

tertinggi SCC-1 (2,5%) menurun hingga 2,9% dengan nilai slump flow sebesar 

670 mm, hasil pengujian V-Funnel pada persentase serbuk botol kaca tertinggi 

SCC-1 (2,5%) menurun hingga 3,88% dengan waktu alir selama 10,7 detik, dan 

hasil pengujian L-Box pada persentase serbuk botol kaca tertinggi SCC-1 (2,5%) 

menurun hingga 1,15% dengan nilai rasio H2/H1sebesar 0,86. Penurunan ini 

terjadi dikarenakan bentuk serbuk botol kaca berupa bersudut, sehingga 

menurunkan workability. Hasil pengujian kuat tekan menunjukkan peningkatan 

kekuatan hingga variasi substitusi serbuk botol kaca sebesar 7,5% pada SCC-3 

dengan kuat tekan mencapai 55,11 MPa atau meningkat 17,65% terhadap SCC-0. 

 

Kata kunci: SCC, serbuk botol kaca, non curing, slump flow, workability 

 



 
 

   

SUMMARY 

 

THE EFFECT OF VARIATION OF GLASS BOTTLE POWDER AS A 

CEMENT SUBSTITUTION IN SELF COMPACTING CONCRETE (SCC) 

WITHOUT CURING 
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xix + 51 page, 18 figure, 18 table, 6 attachment 

Self-Compacting Concrete which known by SCC is a kind of concreteof which 

compressed by its weight. The experiment about SCC continues to develop in 

which using glass bottle powder as cement substitution. Based on the experiment, 

variation of glass bottle powder that using as cement substitution maximal is 20%. 

This study aims to determine the effect of variation of glass bottle powder as 

cement substitution to SCC workability and compressive strength of SCC. The 

variations are 0%, 2.5%, 7.5%, and 12.5% which codified as SCC-0, SCC-1, 

SCC-2, SCC-3, and SCC-4. This experiment used curing method in water 

condition. The compressive strength of concrete was done on the 7
th

, 14
th

, 21
st
, 

and 28
th

 days. Based on the experiment, the compressive strength of the concrete 

has increasing in each long variation of the curing days. But, the compressive 

strength of the concrete on day 28 shows that 7.5% is the maximum variation that 

can be used as cement substituteon SCC with compressive strength of 62.458 

MPa. The maximum workability of SCC which showed by Slump flow is 690 mm 

by SCC-0, v-funnel is 12 seconds by SCC-4, and L-box with ratio H1/H2 is 0.87 

by SCC-0. Thus, it can be concluded that the glass bottle powder can increase the 

compressive strength of SCC with a maximum variation of 7.5% as a cement 

substitution. 
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Abstrak 

Self compacting concrete atau disebut SCC merupakan inovasi beton untuk mengatasi solusi dari 

proses pengecoran dan pemadatan yang sulit terutama saat diaplikasikan pada beton dengan 

tulangan yang rapat. Komposisi SCC menggunakan kadar semen yang cukup banyak dibanding 

beton konvensional agar dapat mencapai flow yang disyaratkan, sehingga perlu adanya  substitusi 

untuk menguranginya. Penelitian mengenai SCC mengalami perkembangan untuk mengurangi 

kadar semen, salah satunya pemanfaatan limbah kaca sebagai substitusi semen. SCC yang 

dipengaruhi oleh proses pengecoran dan perawatan, namun di lapangan perawatan sering 

diabaikan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh serbuk botol kaca sebagai 

substitusi semen terhadap karakteristik workability SCC dan kuat tekan beton tanpa perawatan 

(non curing). Variasi serbuk botol kaca yang digunakan sebesar 0%;2,5%; 7,5%; 12,5%; dan 

17,5%. Hasil pengujian beton segar menunjukkan bahwa peningkatan penggunaan serbuk botol 

kaca membuat workability SCC mengalami penurunan, namun masih memenuhi syarat. Hasil 

pengujian slump flow pada persentase serbuk botol kaca tertinggi SCC-1 (2,5%) menurun hingga 

2,9% dengan nilai slump flow sebesar 670 mm, hasil pengujian V-Funnel pada persentase serbuk 

botol kaca tertinggi SCC-1 (2,5%) menurun hingga 3,88% dengan waktu alir selama 10,7 detik, 

dan hasil pengujian L-Box pada persentase serbuk botol kaca tertinggi SCC-1 (2,5%) menurun 

hingga 1,15% dengan nilai rasio H2/H1 sebesar 0,86. Penurunan ini terjadi dikarenakan bentuk 

serbuk botol kaca berupa bersudut, sehingga menurunkan workability. Hasil pengujian kuat tekan 

menunjukkan peningkatan kekuatan hingga variasi substitusi serbuk botol kaca sebesar 7,5% pada 

SCC-3 dengan kuat tekan mencapai 55,11 MPa atau meningkat 17,65% terhadap SCC-0. 

Kata kunci: SCC, serbuk botol kaca, non curing, slump flow, workability 
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Abstract 

Self compacting concrete or called SCC is a concrete innovation to overcome the solution of 

difficult casting and compacting processes, especially concrete with complex reinforcement. The 

SCC composition uses a considerable amount of cement compared to conventional concrete in 

order to achieve the required flow, so there needs to be a substitution to reduce it. The SCC 

composition uses a considerable amount of cement, so there is a need for substitution to reduce it. 

With that condition, the research on SCC has evolved to reduce cement. One of them is the using 

of waste glass as a substitution. SCC is affected by the process of casting and curing, but in the 

actual condition it is usually neglected. This study was conducted to determine the effect of glass 

bottle powder as cement substitution on the characteristics of SCC workability and concrete 

compressive strength without curing. The variation of glass bottle powder use are 0%, 2.5%; 7.5%; 

12.5%; and 17.5%. The results of fresh concrete test indicate that the using of glass bottle powder 

can decrease SCC workability, but still on the requirements. The result of the slump flow test on 

the highest glass percentage SCC-1 (2,5%) is decreased to 2,9% with a slump flow of 670 mm, the 

results of the V-Funnel test on the highest percentage of glass bottle powder SCC-1 (2,5%) 

isdecreased to 3.88% with 10.7 secondsflow time, and the  L-Box test results on the highest 

percentage of glass bottle powder SCC-1 (2,5%) isdecreased to 1.15% with 0.86H2/H1 ratio. these 

decreases occur because the shape of glass bottles are angular shape, thereby reducing work 

ability. The compressive strength test results show increases up to 7,5% variation ofsubstitution of 

bottle powder variation on SCC-3 with compressive strength reach 55.11 Mpa or 17,65% more 

than SCC-0. 

keywords : SCC, serbuk botol kaca, non curing, slump flow, workability 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah merambah ke segala 

aspek kehidupan, begitupun dibidang konstruksi. Inovasi-inovasi dibidang 

konstruksi telah banyak dikembangkan terutama pada material beton. Inovasi ini 

dilakukan untuk mengatasi segala permasalahan yang terjadi baik dari segi proses 

pelaksanaan maupun dalam segi fungsi. Salah satu inovasi beton terkini yaitu Self 

Compacting Concrete disingkat SCC. SCC sebagai solusi dari proses pengecoran 

dan pemadatan yang sulit terutama pada beton dengan tulangan kompleks dan 

diperuntukkan pada lokasi-lokasi pengecoran yang tidak memungkinkan untuk 

dilakukan pemadatan atau penggetaran. 

SCC dirancang agar mampu mengalir memenuhi celah-celah dan dapat 

memadat dibawah pengaruh beratnya sendiri sehingga mempermudah proses 

pengecoran dan mengurangi tenaga kerja. SCC memerlukan ukuran agregat yang 

lebih kecil dan jumlah semen yang lebih banyak dibandingkan pada beton normal 

untuk memenuhi flowability yang disyaratkan. Oleh karena itu, dibutuhkan bahan 

substitusi atau bahan tambahan sebagai pengganti semen dengan tujuan agar beton 

lebih ramah lingkungan dan ekonomis. 

Reuse, reduce andrecycle merupakan kebijakan dan penerapan yang baik 

dalam menjaga lingkungan. Dalam bidang konstruksi pun mulai menginovasikan 

penggunaan limbah sebagai bahan tambahan dalam pembuatan beton. Namun 

limbah yang digunakan tidak boleh mengandung senyawa yang dapat merusak 

beton. Salah satu limbah yang mengalami penumpukan di Indonesia dan di 

Negara-negara lain yaitu botol-botol berbahan kaca. Salah satu bahan utama 

pembentuk kaca berupa pasir silica (SiO2) yaitu salah satu bahan yang sama, yang 

terkandung dalam semen. 

SCC sebagian besar dipengaruhi oleh karakteristik material dan komposisi 

adukan, dan sebagian lagi dipengaruhi oleh proses pengecoran dan perawatan. 

Namun kenyataan dilapangan sering sekali terjadi kelalaian bahkan mengabaikan 



 
 

   

curing pada beton keras setelah pengecoran sehingga hasilnya tidak sesuai dengan 

yang direncanakan.  

Berdasarkan uraian diatas, maksud dari penelitian ini yaitu untuk melihat 

pengaruh variasi penggunaan serbuk botol kaca sebagai substitusi semen dengan 

w/c 0,26 pada beton SCC tanpa dilakukan perawatan (Non-Curing). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang 

dibahas dalam laporan tugas akhir ini, yaitu: 

1. Bagaimanakah Workability pada SCCdengan tambahan serbuk botol kaca 

sebagai bahan tambahan pengganti semen? 

2. Bagaimanakah kuat tekan pada SCC dengan menggunakan serbuk botol kaca 

sebagai bahan tambahan pengganti semen tanpa di lakukan perawatan 

(Curing)? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini 

yaitu: 

1. Memperoleh hasil dari pengujian workability pada SCC dengan tambahan 

serbuk botol kaca sebagai bahan tambahan pengganti semen. 

2. Memperoleh hasil pengujian kuat tekan pada SCC dengan tambahan serbuk 

botol kaca sebagai bahan tambahan pengganti semen tanpa dilakukan 

perawatan (Curing). 

 

1.4. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam penelitian SCC dengan substitusi serbuk botol kaca 

tanpa perawatan ini yaitu: 

1. Serbuk botol kaca yang digunakan sebagai bahan tambahan pengganti semen 

dengan variasi 0% ; 2,5% ; 7,5% ; 12,5% ; 17,5%. 

2. W/C yang digunakan sebesar 0,26. 

3. Pengujian workability meliputi slump flow test, L-box dan V-funnel. 



 
 

   

4. Pengujian kuat tekan beton menggunakan benda uji silinder ukuran diameter 

10 cm dan tinggi 20 cm. 

5. Metode perhitungan mix design awal mengacu pada standar 211.1 ACI 

(American Concrete Institute) yang kemudian sesuaikan dengan kebutuhan 

untuk SCC. 

6. Standar pengujian material menggunakan ASTM ( American Standard Testing 

and Material). 

7. Beton tidak dilakukan perawatan. 

8. Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada umur rencana 7, 14, 21,28 hari. 

 

1.5. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini ada dua cara yang dilakukan dalam mengumpulkan 

sumber data yaitu: 

1. Data Primer 

 Data primer adalah data yang di dapat dari penelitian secara langsung. Data 

primer dalam penelitian ini berupa data hasil pengamatan dan pengujian di 

laboratorium. 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder adalah data yang didapat dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh para ahli sebelumnya. Data sekunder yang digunakan adalah data 

hasil studi pustaka sebagai referensi yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

1.6. Rencana Sistematika Penulisan 

Rencana sistematika penulisan pada laporan tugas akhir ini memiliki enam 

bab, yaitu: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang 

lingkup, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini berisi kajian literatur yang menguraikan dan menjelaskan tentang 

SCC, limbah botol kaca,bahan campuran dalam pembuatan SCC,factor-faktor 



 
 

   

yang mempengaruhi SCC serta hasil dari penelitian-penelitian terdahulu dll,yang 

menjadi acuan dalam penelitian ini. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas material dan alat yang akan digunakan, pelaksanaan 

dan pengujian yang meliputi pengujian properties material, pembuatan benda uji 

dan pengujian benda uji. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini akan menampilkan dan membahas mengenai hasil 

pengujian material, mix design, pengolahan data, dan hasil pengujian beton SCC 

berupa workabilitydengan pengujian slump flow test, L-Box dan V-funnel dan hasil 

kuat tekan 

BAB 5 PENUTUP 

Bab ini membahas kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis 

terhadap penelitian yang dilakukan, serta saran untuk perbaikan penelitian di masa 

mendatang. 
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